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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987 Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
. Ta T Te
&) Sa es (dengagtgsk di
c Jim J Je -
. Ha H ha (den%zlrx;tr:? di
« Kha Kh Ka dan ha
. Dal D De
4 Zal 7 zet (dengagt;lst;k di
Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es




A Syim Sy esdan ye
es (dengan titik di
o= Sad S bawah)
. de (dengan titik di
o= Dad D bawah)
I te (dengan titik di
Ta T bawah)
1 zet (dengan titik di
Za Z bawah )
Komater balik di
d YAiIn ¢ atas
E Gain G Ge
i Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
Nun N En
3 Waw w We
° Ha H Ha
& Hamzah % Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:



a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L - fathah A A
- Kasrah I |
J dammah U )

b. Vokal Rangkap

7

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf
e fathah dan ya Ai adani
¢ o fathah dan Au adanu
waw

Contoh:

— kataba: <¥iS

— fa’ala: J»d

—  kaifa; S

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
L fathah dan alif i a dan garis di
atau ya atas




- I dan garis
c— Kasrah dan ya I di atas
P 0 u dan garis di
— dammah dan wau atas
Contoh:

qala : J® rama: b
qila : S8

d. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbitah hidup

ta marbtitah yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah dan «ammah,
transliterasinya (t).
2) Ta marbitah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Raudah al-afal-raudatul afal LilaYidua g 5
Al-madinah al-munawaroh 5y JM\@N\

Thalahah dalk



e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.

Contoh:

— rabbana Ly

- nazzala  :dJJX
- al-birr : ol
- al-hajj L il
- nu’ima  pad

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
Jl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:



. ar-rajulu : JaLd

. as-sayyidatu : ddmdl

. asy-syamsu : (uasal)

. al-galamu ;A1

. al-jalalu s Sl
g. hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

-

— ta'khuziing O

— an-nau’ s sil)
— syai’un I
— inna O
—  umirtu =B
— Akala - Js

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului



oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
— Wa mamuhammadunillarasiil
— Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
— Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu
— SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
— Walagadra’ahubilufuq al-mubin

— Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang
tidak dipergunakan.

Contoh:

— Nasrunminallahiwafathunqgarib
— Lillahi al-amrujami’an
— Lillahil-amrujami’an

— Wallahubikullisyai’in ‘alim

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

M Ihsan Fadillah 1901020063 Strategi Guru Akidah Dan Akhlak Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di Nurul Iman Padang Jurusan
pendidikan agama Islam universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Skripsi ini membahas tentang Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
sumber data primer dan skunder. Untuk memperoleh data tersebut peneliti
menggunakan metode Obsevasi, Dokumentasi, dan wawancara. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan kedisiplinan belajar siswa,
kendala guru akidah akhlak, dan bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa tersebut.Hasil penelitian menunjukan
bahwa keadaan disiplin belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba yakni masih lemahnya minat belajar siswa, siswa kurang introspeksi
diri, dan masih lemahnya hukuman siswa. Kendala guru yakni siswa suka
membuat kegaduhan di dalam kelas, serta membolos masuk kelas. Strategi guru
yakni guru memberikan pengarahan, guru memberikan nasihat, dan guru
memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar kedisiplinan.

Kata kunci : strategi, akidah akhlak, kedisiplinan belajar



ABSTRAK

M Ihsan Fadillah 1901020063 Strategi Guru Akidah Dan Akhlak Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di Nurul Iman Padang Reba
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

This thesis discusses about Teachers' Strategy of Akhlak In Improving
Student Discipline In Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba Regency,
this research is a qualitative research by using primary and secondary data source.
To obtain the data the researcher use Obsevation, Documentation, and interview
method. The purpose of this study is to find out how the state of student learning
discipline, constraints of moral teachers, and how the strategy of moral aqid in
improving student learning discipline The result of the research shows that the
condition of student learning discipline in Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba is still weak student intereststudents lack self introspection, and still
weak student punishment. Constraints of teachers ie students like to make noise in
the classroom, there are students who smoke and bring mobile phones and
ditching into the classroom. The teacher'sstrategy is to provide guidance, the
teacher gives advice, and the teacher sanction the students who violate the
discipline.

Keywords: Strategy, creed, morality, discipline learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pondasi bangsa untuk menghasilkan
generasi yang cakap dalam segala hal untuk bisa bersaing di era globalisasi Dalam
pendidikan terdapat proses pengelolahan input yang ada menjadi output yang
diinginkan Proses yang dimaksud adalah proses belajar mengajar yang
didalamnya memuat banyak aspek baik kognitif efektif maupun psikomotorik
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan
kemampuan manusia agar dapat menghasilkan pribadi-pribadi yang berkualias.
dengan kata lain diperlukan orang-orang yang berkualitas dan tangguh serta peka
terhadap perubahan dan pembaharuan sehingga mampu bersaing di era globalisasi
seperti saat ini (Silviana Nur Faizah, 2017).

Pendidikan memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas hidup
setiap individu baik secara langsung maupun tidak langsung Sekolah merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang dapat melahirkan sumber daya manusia yang
terdidik Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu cepat maka berbagai
upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sehingga
diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia berkualitas baik yang
mampu menghadapi perubahan zaman (Yasin, 2011) Masalah mendasar dalam
dunia pendidikan adalah bagaimana meningkatkan proses belajar-mengajar
sehingga terwujud pembelajaran efektif dan efisien dengan hasil yang maksimal
Dengan demikian seharusnya pembelajaran di sekolah merupakan suatu kegiatan
yang disenangi menantang dan bermakna bagi siswa Sehingga siswa berperan
aktif dalam kegiatan belajar-mengajar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran
(Nurwahyudin, 2022).

Oleh sebab itu untuk meningkatkan pengetahuan keterampilan sikap dan
keaktifan siswa dalam belajar guru dituntut untuk dapat menyajikan materi
pelajaran dengan baik dan menyenangkan untuk itu diperlukan suatu penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi agar dapat menarik perhatian siswa sehingga

tercipta suasana pembelajaran yang lebih kondusif.



Dalam dunia pendidikan saat ini tingkah laku siswa menjadi salah satu hal
yang tak terlepas dari pengawasan guru kepada siswa itu sendiri dalam undang -
undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual pengendalian diri kepribadian
kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat
bangsa dan Negara (Imam Suraji, 2012).

Seperti yang dipaparkan oleh (Anitah, 2013) berpendapat bahwa pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju kepada terbentuknya
kepribadian yang utama Pada dunia pendidikan Kita tidak lepas dengan adanya
seorang guru guru mempunyai peran penting dalam kedisiplinan yang menjadikan
peserta didik mempunyai sikap patuh dan taat kepada peraturan yang ada di
sekolah MTs Nurul Iman Padang Reba.

Peran pendidik sangatlah penting bagi orang tua maupun guru guna
memberikan arahan kepada peserta didik menjadi insan yang baik pendidikan
agama islam merupakan suatu bimbingan berdasarkan hukum hukum agama islam
yang dimana membentuk kepribadian sesuai ukuran islam mulai dari masa dini
sampai dewasa bertujuan untuk menjadi generasi muda yang berakhlak ul karimah
dalam mata pelajaran pai pendidik memberikan materi berupa al- Quran hadist
akidah akhlak ski figih.

Salah satu materi pai yang membahas tentang akidah akhlak dengan
menerapkan kepengetahuan dalam kedisiplinan belajar siswa. tujuan pengajaran
islam ini untuk menbentuk kretaria siswa dalam sikap siswa menjadi lebih baik
sesuai ajaran islam sebagaimana menurut Lawrance dalam Mohtar bahwa islam
adalah sistem keagamaan yang luas dan kompleks yang tidak hanya dibentuk oleh
berbagai dalil metafisik dan tuntunan etika melainkan juga oleh kondisi-kondisi
pemerintahan modern pendidikan agama saat ini di MTs Nurul Iman Padang Reba
mempunyai banyak kendala yang ditemui oleh pendidik salah satunya dalam hal
kedisiplinan belajar siswa yang masih belum bisa diterapkan dengan semaksimal

mungkin.



Siswa yang kurang dalam menciptakan rasa tanggung jawab dalam kegiatan
yang dilaksankan di MTs Nurul Iman Padang Reba maka peran pendidik sangat
dibutuhkan dalam menyadarkan siswa sehingga mereka sadar akan adanya
kedisiplinan dalam hal ini pengaruh guru sangat berperan dalam memperbaiki
akhlak siswa kedisiplinan sangatlah berarti bagi siswa maka sekolah yang tertib
dan teratur akan terciptanya pembelajaran yang efektif dan efesien sikap disiplin
merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh siswa agar menjadi pribadi yang
teratur tertib dan taat Adanya sikap disiplin membantu siswa di MTs Nurul Iman
Padang Reba untuk meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap kedisiplinan
belajar oleh karena itu seorang guru harus mempunyai strategi pembelajaran yang
menarik dan mudah di pahami oleh siswa agar pembelajaran mata pelajaran
akidah akhlak di dalam kelas tidak membosankan dan lebih menerapkan
kedisiplinan Kedisiplinan belajar siswa sekolah tidak akan lepas dari persoalan
perilaku negatif oleh peserta didik jika perilaku baik maka siswa mudah di
arahkan dengan hal-hal yang baik juga.

Sebagaimana observasi awal peniliti menemukan masalah di MTs Nurul
Iman Padang Reba terkait dengan kedisiplinan belajar siswa beberapa masalah
tersebut adalah tidur di saat jam pelajaran berlangsung tidak memenuhi tugas
yang diberikan oleh guru karena kelalaian siswa kurang kerapian dalam berbusana
siswa suka membuat kegaduhan di dalam kelas serta membolos masuk kelas.

Selain itu ada saja siswa yang suka ribut di kelas dan mengganggu teman-
temannya ada siswa yang kurang suka mengerjakan pr sehingga siswa tersebut
malas untuk masuk ke kelas.

Perilaku siswa yang seperti ini akan merugikan dirinya sendiri dan merugikan
orang lain Sikap disiplin di MTs Nurul Iman Padang Reba diterapkan dengan
semaksimal mungkin guna siswa lebih mempunyai rasa tanggung jawab dalam
lingkunganya dan taat patuh kepada peratutan yang sudah di tetapkan oleh
sekolah keseharian siswa di sekolah ada kaintannya dengan lingkungan sekitarnya
oleh sebab itu peran guru sangatlah penting dalam merancang strategi untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik Sebagai guru juga memberikan contoh

kepada siswa agar di terapkan di sekolahan.



Pendidikan karakter sangatlah penting untuk mendidik dan memberikan
kontribusi positif terhadang lingkunganya sehingga kegiatan pembelajaran
menjadai lebih efesien dan efektif Dalam melaksanakan kependidikan pada proses
belajar mengajar sangat diperlukan guru dengan siswa mempunyai interaksi yang
baik agar selama pembelajaran berlangsung dapat menyenangkan dan materi
mudah dipahami oleh siswa.

Pembelajaran akidah akhlak sangatlah membantu dalam kedisplinan dalam
proses pembelajaran adapun proses kedisiplinan belajar siswa di sekolah seperti
masuk kelas tepat waktu mengucapkan salam sebelum masuk kelas memakai
atribut lengkap mengikuti peajaran dengan baik dan selalu mendengarkan saat
guru menerangkan materi.

Dalam pendidikan tidak akan bisa berjalan dengan baik jika tidak dikuatkan
dengan strategi pembelajaran selama penyampaian materi di kelas berkaitan
dengan kependidikan maka adanya strategi pembelajaran Dick dan Carey
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara Bersama-sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada siswa secara aktif dan patisipasif adanya strategi pembelajaran guru
harus mengetahui dan menerapkan dengan efektif agar meningkatkan sikap
disiplin saat proses belajar mengajar proses ini dilakukan oleh guru untuk siswa
maka guru mengelola proses pembelajaran secara semaksimal dan siswa minat
dalam belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan adanya strategi yang bagus
maka siswa tidak akan mudah bosan saat pembelajaran berlangsung.

Tugas guru disini harus memahami karakter siswa agar sesuai dengan strategi
yang sudah direncanakan berdasarkan latar belakang di atas peniliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul strategi guru akidah dan akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Iman Padang Reba.

Dari hasil observasi yang menjadi latar belakang masalah ini maka peneliti
akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: Strategi Guru Akhidah
Dan Akhlak Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di MTs Nurul

Iman Padang Reba.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat di latar belakang masalah di atas maka
dapat di identifikasi sebagai berikut:
1. Masih banyaknya peserta didik yang kurang menerapkan kedisiplinan di
sekolah.
2. Belum sepenuhnya terwujud pembentukan karakter kedisiplinan kepada
peserta didik.
3. Belum maksimalnya upaya dari guru akidah akhlak untuk membentuk
sikap kedisiplinan dan sikap kepada peserta didik.

4. Siswa kurang memiliki rasa disiplin.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dapat di identifikasi
sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman Padang Reba?
2. Apa saja kendala guru akidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?
3. Bagaimana Strategi guru akidah akhlak dalam meningkatkan
kedisiplinanbelajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang
Reba?

D. Tujuan Penilitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang jelas dan terarah, adapun
tujuannya adalah:
1. Mendeskripsikan keadaan kedisiplinan belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba
2. Mendeskripsikan apa saja kendala guru akidah akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman Padang Reba
3. Mengetahui strategi guru akidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian tersebut bermanfaat dalam memberikan sumbangan
pemikiran atau memperkaya terhadap ilmu pengetahuan dan dapat menjadi acuan
selanjutnya bagi yang ingin melakukan penelitian di MTs Nurul Iman Padang
Reba.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu sekolah di
MTs Nurul Iman Padang Reba.

b. Bagi guru akidah akhlak hasil penelitian ini diharapkan bagi guru
dapat meningkatkan sikap kedisiplinan di dalam kelas terutama yang
berhubungan dengan pembelajaran akidah akhlak.

c. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan bagi peserta didik
dapat meningkatkan karakter kedisiplinan pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Nurul Iman Padang Reba.

d. Bagi peneliti yang akan datang adalah hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian yang
lebih komprehensif dan meningkatkan pengetahuan penulis, khususnya
dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penulisan laporan penelitian
ini, maka peneliti membagi pembahasan kedalam lima bab dan masing-masing
bab dilengkapi dengan beberapa sub bab dan masing-masing bab dilengkapi
dengan beberapa sub bab sesuai dengan yang diuraikan sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, Identifikasi
masalah rumusan masalah tujuan penelitian manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 11 : Strategi guru akidah dan akhlak dalam kedisiplinan belajar siswa di
MTs Nurul Iman Padang Reba akan diuraikan tentang teori-teori : karakter

kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Iman Padang Reba.



Bab 11 : Rancangan Penelitian lokasi dan waktu penelitian tahapan penelitian
data dan sumber data dan pemeriksaan keabsahan temuan.

Bab IV : Bab ini membahas deskripsi penelitian yang berisikan objek
penelitian penyajian data dan serta pembahasan.

Bab V : Penutup pada bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh penjelasa
yang telah diteliti oleh penulis, dan menyajikan saran-saran sebagai bahan

pertimbangan agar kedepannya menjadi lebih baik.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Strategi Guru

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam wusaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum Kkegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan, (Asrori, 2016).

Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang Strategi adalah
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan, perencanaan
dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu tantangan yang
dihadapi oleh para penggerak dunia pendidikan saat ini semakin banyak salah
satunya adalah perubahan atmosfer dunia pendidikan yang sebagan besar
dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi yang akan terus terjadi Selain
memberi dampak yang baik bagi peningkatan kualitas pembelajaran ternyata
perkembangan teknologi juga memberikan dampak yang kurang baik untuk
menjawab tantangan perkembangan teknologi dan dalam menyampaikan pelajaran,
seorang guru haruslah aktif dalam perkembangan tersebut dan memikirikan
strategi pembelajaran yang baik untuk para siswa yang dimilikinya (Mundir,
2016).

Dalam pendidikan strategi biasanya berkaitan dengan metode atau Teknik
metode dan teknik memiliki pengertian yang berbeda meskipun tujuannya sama
Metode adalah jalan yang harus dimulai untuk mencapai tujuan. Sedangkan teknik
adalah cara mengerjakan sesuatu jadi, metode memiliki pengertian yang lebih luas
dan lebih ideal serta konsensional strategi yang baik adalah bila dapat melahirkan
metode yang baik pula sebab metode adalah suatu cara pelaksanaan strategi
(Anitah, 2013).

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan dalam
bidang pendidikan istilah strategi biasanya dikaitkan dengan istilah pendekatan

dan metode strategi adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk



mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar terjadi kesesuaian dengan teknik yang
diinginkan dalam mencapai tujuan strategi dalam dunia pendidikan dianggap
sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang sangat efektif dikarenakan
dengan adanya strategi maka seorang guru dapat mengendalikan peserta didiknya
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Kemudian terbentuknya sebuah sikap pada diri seseorang tidaklah secara tiba-
tiba, tetapi melewati proses yang terkadang cukup lama Proses ini biasanya
dilakukan lewat pembiasaan dan modeling.

1. Pola Pembiasaan

Belajar membentuk sikap melalui pembiasaan itu juga dilakukan oleh skinner
melalui teorinya operant conditioning pembentukan sikap yang dilakukan oleh
skinner menekankan pada proses peneguhan respon anak setiap kali anak
berprestasi yang baik diberikan penguatan (reinforcement) dengan cara
memberikan hadiah atau perilaku yang menyenangkan lama kelamaan anak
berusaha meningkatkan sikap positifnya.

2. Pemodelan

Pembelajaran sikap dapat juga dilakukan melalui proses modeling yaitu
pembentukan sikap melalui proses asimilasi atau proses percontohan. Salah satu
karakteristik anak didik yang sedang berkembang adalah keinginan untuk
pelakukan peniruan (imitasi) Prinsip peniruan inilah yang disebut dengan
permodelan jadi permodelan adalah proses peniruan anak terhadap orang lain
yang menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya.

Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan bahwa ada beberapa strategi yang
dapat digunakan guru untuk mendidik peserta didiknya dengan adanya strategi
pembelajaran tersebut diharapkan supaya guru akan lebih mudah untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang mencakup aspek afektif kognitif dan psikomotorik dan
juga peserta didik akan dapat belajar dengan maksimal.

Strategi pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru bertitik tolak dari
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal agar diperoleh tahapan
kegiatan pembelajaran yang berdaya dan berhasil guna maka guru harus mampu
menentukan strategi pembelajaran apa yang akan digunakan Strategi

pembelajaran pada dasarnya adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan terdiri
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dari metode teknik dan prosedur yang mampu menjamin peserta didik benar-benar
akan dapat mencapai tujuan akhir kegiatan pembelajaran (Dewantara & Utomo,
2019).

Ada empat stategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal hal
berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifkasi dan kualifasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang di harapkan.

b. Memiliki sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

c. Memiliki dan menetapkan prosedur metode dan teknik belajar mengjar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
peganggan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem
intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Strategi teknik dan metode sering digunakan secara bergantian walaupun
pada dasarnya istilah-istilah tersebut memiliki perbedaan satu dengan yang lain
Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinya dengan metode pembelajaran
Teknik adalah jalan alat atau media yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan
kegiatan peserta didik kearah tujuan yang diinginkan atau dicapai sedangkan
metode pembelajaran dideinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran
Akan tetapi di dalam pelaksanaan sesungguhnya metode dan teknik memiliki
perbedaan, (Kumaini, 2020).

Dengan demikian strategi pendidikan islam adalah seperti yang ditujukan
Allah dalam firman-Nya surah Al Qashash: 77

o315 G Ge s’ B 355531 ST aLER Gos 5525
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e N alE] por ¥l s sl pzs Vg el et a U5 2al Las



11

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagian) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. Al Qashash: 77).

Guru adalah sosok manusia yang harus memiliki kualifikasi sebagai
kemampuan yang akhirnya akan tercantum dalam karakter pribadi Ing Ngarso
Sung Tuladha (di depan menjadi contoh atau panutan) Ing Madyo Mangun Karso
(di tengah berbuat keseimbangan atau penjalaran) Tut Wuri Handayani (di
belakang memberi motivasi).

Guru dalam Islam adalah profesi yang sangat mulia karena pendidikan
adalah salah satu tema sentral Islam nabi Muhammad Saw sendiri sering disebut
sebagai pendidik manusia seorang guru seharusnya bukan hanya sekadar tenaga
pengajar tetapi sekaligus pendidik karena itu dalam islam seseorang yang menjadi
guru bukan karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja
tetapi lebih penting lagi harus terpuji akhlaknya dengan demikian seorang guru
bukan hanya mengajar ilmu-ilmu pengetahuan saja tetapi lebih penting pula
membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran
islam (Kalsum, 2018).

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ramayulis bahwa tugas guru
terbagi menjadi 2 yakni tugas secara umum dan khusus Secara umum adalah
sebagai warasat al-anbiya yang pada hakikatnya mengebang misi yang
mengajarkan manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum allah guna
memperoleh keselamatan dunia dan akhirat Adapun secara khusus terbagi
menjadi 3 yakni (Imam Suraji, 2012).

a Sebagai pengajar yang bertugas merencanakan program pengajaran dan

melaksanakan program yang telah disusun, dan penilaian setelah program

itu dilaksanakan.

b Sebagai pendidik yang mengarahkan peserta didik pada tingkat

kedewasaan yang berkripadian insan kamil ,seiring dengan tujuan Allah

menciptakan manusia
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c Sebagai pemimpin, yang memimpin dan mengendaikan diri sendiri,

peserta didik dan masyarakat yang terkait.

Dapat disimpulkan guru adalah sebuah profesi yang mulia sebagai seorang
pendidik Guru harus mempunyai kompetensi khusus untuk mengajar dan
menyampaian materi Dan bukan hanya itu fugsi guru bukan hanya mentransfer
ilmunya saja namun dituntut untuk memperbaiki akhlak anak bangsa agar
terciptanya lulusan-luluan yang bermutu dan memiliki akhlak serta inteletal yang
baik.

2. Akidah Akhlak

Kata akidah berasal dari bahasa Arab yang berarti ma’uqidah’alaihi aqaib
al-dlamir yakni sesutu yang di tetapkan atau di yakini oleh hati dan persaan (hati
nurani) dan berarti ma ta dayyana bihil al ihsan wa itagadahu suatu yang di
pegangi atau yang di yakini (kebenarannya) oleh manusia dengan demikin secara
etimologi akidah berarti kepercayaan atau keyakinan yang benar benar menetap
dan melekat dihati mnusia (Ginanjar & Kurniawati, 2017).

Sedangkan kata akhlak merupkan bentuk jamak dari kata khulukun yang
artinya budi pekerti tingkah laku perangai dan tabiat kata tersebut mengandung
segi persesuaian dengan perkataan khalkun yang berarti pencipta demikian juga
dengan makhluk yang berarti yang di cipta Perumusan pengertian akhlak timbul
sebagai media yang memuungkinkan adanya hubungan timbal balik antara
makhluk dengan makhluk di samping itu sumber akhlak dari khaliq(Allah Swt)
dan juga dari makhluk Nya (Nurwahyudin, 2022).

Istilah akhlak juga mengandung pengertian etika dan moral etika adalah
ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal
pikiran Sedangkan moral adalah suatu ide-ide yang umum diterima tentang
tindakan manusi yang baik dan wajar Dalam kajian filsafat istilah etika dibedakan
dengan moral yakni etika lebih bersifat teori dan moral lebih bersifat praktik
(Ipandang, 2017).

Perbedaan akhlak etika dan moral terutama menyangkut sumbernya
akhalak bersumber dari nabi Muhammad Saw adapun hadist nya yang berarti

Nabi Muhmmad diutus di muka bumi untuk menyempurnakan akhlak sedangkan
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etika dan moral hanya bersumber dari manusia karena itu penggunaan etika dan
moral yang mengandung pengertian akhlak perlu di tambahi dengan kata islam
yaitu etika moral Islam.

Sedangkan istilah akhlak sudah sangat akrab ditengah kehidupan kita
mungkin hampir semua orang mengertahui arti kata akhlak karena perkatan
akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia akan tetapi agar lebih jelas
dan meyakinkan kata (akhlak masih perlu untuk diartikan secara bahasa maupun
istilah dengan demikian pemahaman terhadap kata akhlak tidak sebatas kebiasaan
praktis yang setiap hari kita dengar tetapi sekaligus dipahami secara filosofis
terutama makna subtansinya (Akilah Mahmud, 2019).

Berdasarkan pada beberapa penjelasan dan definisi akhlak diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa akhlak adalah segala sesuatu yang telah tertanam kuat
atau terpatri dalam diri seseorang yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang
tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu artinya perbuatan itu
dilakukan dengan reflek dan spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu jika sifat
yang tertanam itu darinya muncul perbuatan-perbuatan terpuji menurut Rasio dan
Syariat maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul mamudah)
sedangkan jika terlahir perbuatan-perbuatan buruk maka sifat tersebut dinamakan
dengan akhlak yang buruk (Akhlakul mazdmumah) (Annisa Maharani, 2022).

Dan ayat lainnya adalah tentang pentinganya pembinaan akhlak sesuai
contoh tingkah laku nabi, QS. Al Qalam 4 .

ot 13- Ll ell

Artinya: Dan sesungguhnya kau adalah benar-benar berbudi pekerti yang
luhur (QS. Al Qalam:4).

Tolak ukur yang menentukan apakah itu termasuk akhlak baik dan buruk
ialah ketentuan Allah sendiri jika baik dinilai oleh Allah maka pasti baik pula
esensinya demikian pula sebaliknya segala sesuatu yang dinilai buruk menurut
Allah maka pasti buruk pula dalam esensinya dalam ajaran islam terdapat
perbedaan antara etika dan akhlak jika etika dibatasi hanya pada sopan santun
pada sesama manusia serta hanya berkaitan dengan tingkah laku yang bersifat

lahiriah.
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Antara akidah akhlak memiliki hubungan yang sangat erat dapat dipahami
bahwa Al-Qur’an dan al-hadist merupakan sumber utama ajaran Islam dalam arti
merupakan sumber akidah syariah, ibadahmu amalah dan akhlak akidah ataupun
keimanan merupakan akar atau pokok agama ibadah muamalah dan akhlak
bertitik tolak dari akidah dalam artian sebagai manifestasi dan konsekuensi dari
akidah syariah merupakan sistem norma yang mengatur hubungan manusia

dengan Allah Swt sesama manusia dan dengan makhluk.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah tabiat atau
sifat seseorang yakni keadaan jiwa yang terlatih sehingga dalam jiwa tersebut
bena-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angankan terlebih dahulu.

3. Guru Akidah Akhlak

Guru akidah akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat dengan tugas
khusus mendidik dan mengajar dam mata pelajaran agama islam menurut zakiah
daradjat mengatakan guru adalah pendidik professional karena secara implisist ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab Pendidikan yang
terpikuldi Pundak orang tua (Silviana Nur Faizah, 2017).

Lebih lanjut menyatakan bahwa guru adalah seorang yang memiliki
kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam pelaksanaa peranan
muridnya ia harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebihan lebihan sanggup
dan berkomunikasi dengan bekerja sama dengan orang lain.

Guru akidah akhlak adalah guru yang mengajar salah satu pelajaran agama
dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik secara islami dan dalam
pelajaran akida akhlak itu sendiri membahas tingkah laku dan keyakinan iman
(Yasin, 2011).

Dilingkungan sekolah seorang guru agama islam terutama guru akidah
akhlak memiliki peran cukup besar untuk menanamkan nilai nilia islam kedalam
diri peserta didik,hal ini bertujuan untuk membentuk perilaku atau karakter yang
dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik hal ini bertujuan terbentuk perilaku
karakter yang djadikan pegangan peserta didik dalam memghadapi pengaruh
pengaruh negatif dari linkungan luar sehingga pembelajaraan yang dilakukan oleh
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guru akidah akhlak sangat mempengaruhi perubahan perilaku siswa
(Nurwahyudin, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa guru akidah akhlak merupakan orang
melakukan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap
peserta didik untuk tercapai tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran guru
harus harus bisa memposisikan sesuai dengan status serta dengan profesinya hal
ini dapat disesuaikan dan menerapkan dirinya sebagai orang pendidik seseorang
dikatakan sebagai orang guru tidak cukup tau sesuai dengan materi yang diajarkan
tetapi pertama kali ia harus merupakan seseorang yang memiliki peribadian guru
dengan secara segala tingkat kedewasanya dengan kata lain bahwa untuk menjadi
pendidik atau guru seseorang harus berpriadi mendidik atau mentrasfer nilai nilai
peserta didik nilai nilai tersebut harus diwujudkan dalam tingkah laku sehari hari
oleh karena itu pribadi guru itu sendiri merupakan dan perwujudan nilai nilia yang
akan di transfer maka guru harus memfungsikan seorang pendidik ia bukan saja

membawak ilmupengetahuan tetapi juga memjadi contoh seorang pribadi manusia.

4. Pengertian Kedisiplinan

Dalam kamus besar bahasa indonesia disiplin adalah tata tertib taat dan
patuh terhadap peraturan yang dibuat bersama atau oleh diri sendiri disiplin secara
luas menurut Conny diartikan sebagai semacam pengaruh yang dirancang untuk
membantu anak mampu menghadapi tuntutan dari lingkungannya disiplin itu
tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan
keinginan individu untuk berbuat sesuatu yang dapat dan ingin ia peroleh dari
orang lain atau karena situasi kondisi tertentu dengan batasan peraturan yang
diperlukan terhadap dirinya atau lingkungan dimana ia hidup (Sri Marlini et al.,
2019).

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke dan
akhiran an menurut kamus besar bahasa indonesia disiplinmempunyai arti
ketaatan dan kepatuhan pada aturan dan tata tertib (Yasin, 2011).

Adapun Made Pidarta mendefinisikan disiplin adalah tata kerja seseorang
yang sesuai dengan aturan dan norma yang telah disepakati sebelumnya Jadi,
seorang guru dikatakan berdisiplin bekerja, kalau ia bekerja dengan waktu yang

tepat taat pada petunjuk atasan dan melakukan kewajiban sesuai dengan norma-
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norma yang berlaku dalam mendidik dan mengajar dari berbagai pendapat diatas
jelaslah bahwa disiplin terkait dengan peraturan yang berlaku di lingkungan hidup
seseorang, dan seseorang dikatakan berdisiplin jika seseorang itu sepenuhnya
patuh pada peraturan atau norma-norma.

Disiplin mencakup totalitas gerak rohani dan jasmani massa yang terus
menerus tunduk dan patuh tanpa reserve melaksanakan segala perintah atau
peraturan totalitas kepatuhan meliputi niat, akal pikiran kata-kata dan perbuatan di
dalam diri setiap insan penyelewengan atas garis-garis haluan manusia yang
telah ditetapkan pasti akan mengakibatkan kekeroposan dan ketidakstabilan
dalam keseluruhan sistem dan struktur massa tersebut. (Yasin, 2011).

Dari kata disiplin munculahkata kedisiplinan. Dalam penelitian ini disiplin
mendapat tambahan awalan ke-dan akhiran-an (kedisiplinan) menurut W.J.S
Poerwadarminta, kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat supaya
segala perbuatannya selalu mentaati tatatertib (Carin et al., 2018).

Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian diri
anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar disiplin memang seharusnya perlu
diterapkan disekolah untuk kebutuhan belajar siswa (Nurwahyudin, 2022).

Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang membuat siswa
tidak mengalami kegagalan melainkan keberhasilan disiplin yang selalu terbayang
adalah usaha untuk menyekat mengontrol dan menahan Sebenarnya tidak hanya
demikian disisi lain juga melatih mendidik mengatur hidup berhasil dan lebih baik
dalam keteraturan segala kegiatan atau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan
mudah rapi dan dalam koridor tanggung jawab secara utuh menegaskan bahwa
tujuan dasar diadakan disiplin adalah:

a. Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan
mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan ketidak bertanggung
jawaban menjadi bertanggung jawab.

b. Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya problem disiplin dan
menciptakan situasi yang favorebel bagi kegiatan belajar mengajar di
mana mereka mentaati peraturan yang ditetapkan jadi dapat disimpulkan
bahwa tujuan disiplin adalah untuk membentuk prilaku seseorang ke

dalam pola yang disetujui oleh lingkungannya fungsi disiplin siswa
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berdisiplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai cara

belajar yang baik juga merupakan pembentukan yang baik yang akan

menciptakan suatu pribadi yang luhur.

Menurut Singgih D Gunarsah disiplin perlu dalam mendidik anak supaya
anak dengan mudah dapat meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial
antara lain hak milik orang lain mengerti dan segera menurut untuk menjalankan
kewajiban dan secara langsung mengerti larangan-larangan. mengerti tingkah laku
baik dan buruk.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kedisiplinan bukan
merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis atau spontan pada diri seseorang
melainkan sikap tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor yang
mempengaruhinya adapun faktor-faktor tersebut yakni:

a. Faktor Intern Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi:

1) Faktor Pembawaan Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak
itu sebagian besar berpusat pada pembawaannya sedangkan
pengaruh  lingkungan hidupnya sedikit saja Baik buruknya
perkembangan anak Sepenuhnya bergantung pada pembawaannya
Pendapat itu menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
menyebabkan orang bersikap disiplin adalah pembawaan yang
merupakan warisan dari keturunannya seperti yang dikatakan oleh
John Brierly Heridity and environment interact in the production of
each and every character (keturunan dan lingkungan berpengaruh
dalam menghasilkan setiap dan tiap-tiap perilaku).

2) Faktor kesadaran kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas
pikiran yang telah terbuka tentang apa yang telah dikerjakan.
disiplin akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul dari
kesadaran setiap insan untuk selalu mau bertindak taat patuh tertib
teratur bukan karena ada tekanan atau paksaan dari luar  berdasarkan
pernyataan tersebut menunjukkan jika seseorang memiliki kesadaran
atau pikirannya telah terbuka untuk melaksanakan disiplin maka ia pun

akan melakukannya.
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3) Faktor minat dan motivasi Minat adalah suatu perangkat manfaat yang
terdiri dari kombinasi perpaduan dan campuran dari perasaan-perasaan
harapan prasangka cemas takut dan kecenderungan-kecenderungan
lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu
sedangkan motivasi adalah suatu dorongan atau kehendak yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat
berpengaruh untuk meningkatkan keinginan yang ada dalam diri
seseorang jika minat dan motivasi seseorang dalam berdisiplin sangat
kuat maka dengan sendirinya ia akan berprilaku disiplin tanpa
menunggu dorongan dari luar.

4) Faktor pengaruh pola pikir Prof. DR. Ahmad Amin dalam bukunya
ketika mengatakan bahwa ahli ilmu jiwa menetapkan bahwa pikiran itu
tentu mendahului perbuatan maka perbuatan berkehendak itu dapat
dilakukan setelah pikirannya pola pikir yang telah ada terlebih dahulu
sebelum tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam
melakukan suatu kehendak atau keinginan. Jika orang mulai berpikir
akan pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya (Yasin, 2011).

Unsur-unsur disiplin menurut Elizabeth B. Hurlock unsur-unsur disiplin

meliputi:
1. Peraturan

Pokok pertama disiplin adalah peraturan Peraturan adalah pola yang

ditetapkan untuk tingkah laku Pola tersebut mungkin ditetapkan oleh orangtua
guru atau teman bermain tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman
perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu.

2. Hukuman

Pokok kedua disiplin adalah hukuman hukuman berasal dari kata

latin punire dan berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu

kesalahan perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau balasan.
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3. Penghargaan Pokok

Ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan istilah
penghargaan berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik
Penghargaan tidak perlu berbentuk materi tetapi dapat berupa kata-kata
pujian senyuman atau tepukan dipunggung (Sri Marlini et al., 2019).
4. Fungsi Kedisiplinan,

a. Menata kehidupan bersama, manusia sebagai makhluk sosial yang selalu
terkait dengan hubungan dengan orang lain dalam hubungan tersebut
diperlukan norma nilai peraturan untuk mengatur agar kehidupan dan
kegiatannya berjalan dengan lancar.

b. Membangun kepribadian, dengan adanya lingkungan yang memiliki
tingkat kedisiplinan yang baik maka akan berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang begitu juga dalam lingkup sekolah seorang siswa
akan memiliki kepribadian yang baik jika lingkungan sekolah memiliki
suasana yang tertib teratur tenang tentram sangat berperan membangun
kepribadian yang baik.

c. Sebagai alat pemaksa kedisiplinan dapat terjadi karena paksaan tekanan
dari luar Keempat sebagai hukuman hukuman berasal dari kata kerja latin
punier berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena melakukan
suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau
balasan, (Tulus, 2004: 37), n.d.).

Penerapan disiplin belajar sekolah merupakan salah satu kewajiban yang
harus dilaksanakan agar dapat membantuuntuk mencapai tujuan belajar di sekolah.
(Sitepu & Bahri, 2018).

Disiplin mempunyai makna yaitu tata tertib atau ketaatan (kepatuhan)
kepada peraturan. Kedisiplinan yang dilakukan oleh setiap individu merupakan
suatu kesadaran yang muncul dari dalam batin terdalam untuk mengikuti dan
mematuhi nilai-nilai, peraturan- peraturan, serta hukuman yang berlaku dalam

satu lingkungan tertentu (Sitepu & Bahri, 2018).

5. Pengertian belajar
Secara etimologis dalam kamus besar bahasa Indonesia, belajar memiliki

arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu (Silviana Nur Faizah, 2017).
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Hasil belajar merupakan hasil evaluasi yang dilakukan guru terhadap
keberhasilan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar hasil belajar
adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mempelajari materi sehingga terjadi
perubahan pada diri siswa itu sendiri pola perilaku ini dapat dilihat pada
perubahan reaksi dan sikap siswa secara fisik dan mental hasil belajar yang
dicapai siswa merupakan gambaran dari kemampuan yang dimilikinya.

Belajar adalah usaha mencari, menemukan, dan melihat seluk beluk sesuatu
Belajar ialah memecahkan masalah tidak hanya dalam pelajaran eksakta, tetapi
juga dalam mempelajari keterampilan motoris, atau menghargai(Dr Akrim s.pd.l
MPd., 2008).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar hasil belajar dipengaruhi
oleh faktor-faktor tertentu menurut Slameto ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu sebagai berikut:

a. Faktor dari dalam (Internal)
b. Faktor-faktor dari luar (Eksternal)

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
1) Faktor dari dalam (Internal)

a) Faktor Jasmani Kondisi fisik merupakan faktor yang mempengaruhi
siswa dalam proses belajar siswa yang kondisi jasmaninya sehat
berbeda dengan siswa yang tidak sehat jasmaninya karena belajar
memerlukan kecakapan, keterampilan dan kemampuan berpikir.

b) Faktor Psikologi

a Bakat
Bakat juga merupakan faktor internal yang banyak memengaruhi

prestasi belajar siswa setiap bakat inilah yang memungkinkan siswa
kembali berkembang sesuai dengan keinginannya setiap orang memiliki
bakat yang berbeda-beda maka untuk mengembangkan bakat yang
dimiliki seseorang harus mendapatkan bimbingan dan pengarahan yang
efektif sebab kalau tidak maka bakat tersebut tidak dapat berkembang.

b Kecerdasan

Setiap individu yang lahir memiliki kecerdasan yang berbeda-

beda kecerdasan dapat memengaruhi cara berpikir dan kemampuan
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beradaptasi dengan berbagai masalah yang dihadapi oleh karena itu
seseorang akan berhasil jika dalam dirinya ada dorongan untuk belajar
dihadapi oleh karena itu seseorang akan berhasil jika dalam dirinya ada
dorongan untuk belajar.
¢ Minat

Minat adalah gejala psikis yang ada pada diri seseorang yang
direalisasikan dengan senang dan menunjukkan perhatian yang berpusat
pada satu objek sehingga seseorang tersebut mempunyai kecenderungan
untuk melakukannya dan belajar dapat berjalan dengan baik bila disertai
oleh minat.
1. Motivasi

Motivasi merupakan dorongan dari dalam yang merupakan kekuatan
individu untuk bertingkah laku guna untuk memenuhi kebutuhan
seseorang siswa akan berhasil dalam belajar jika dirinya terdapat
dorongan atau keinginan untuk belajar.

2) Faktor-faktor dari luar (eksternal)

a Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta Kkeluarga
yangmenjadi penghuni rumah, semua kondisi yang ada di keluarga
seperti tinggi  rendahnya Pendidikan orang tua besarnya penghasilan
cukup kurangnya perhatian orang tua kepada anak akrab tidaknya
hubungannya kedua orang tua Yyang semua itu dapat memengaruhi
pencapaian hasil belajar anak.
b Sekolah

Keadaan seperti tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar seperti kualitas guru metode pengajaran kesesuaian
kurikulum, dan sarana prasarana.
¢ Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi jika kondisi
masyarakat tidak mendukung pendidikan maka prestasi belajar akan

menurun.
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d Lingkungan

Keadaan tempat tinggal juga penting dalam mempengaruhi
prestasi belajar keadaan lingkungan, bangunan rumah serta suasana
tempat tinggal.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan berarti adanya
kesediaan untuk memahami peraturan-peraturan atau larangan yang telah
ditetapkan tujuan kedisiplinan adalah membentuk sikap dan perilaku seseorang
sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat selain itu kedisiplinan membantu
anak untuk belajar bertanggung jawab dan mengendalikan diri mereka.

B. Kerangka Berpikir

Dalam suatu lembaga pendidikan pastilah ada yang namanya masalah
yang menyebabkan ketidak berhasilan dalam hal mencapai tujuan
pendidikansecara maksimal Ketidak berhasilan pendidikan disini bukan hanya
sekedar buruknya nilai ujian suatu mata pelajaran namun juga bisa disebabkan
buruknya kedisiplinan peserta didik walaupun pastinya tidak semua peserta didik
tidak displin dan mungkin hanya sebagian kecil dari mereka saja tapi masalah
kedisplinan itu sendiri sangat memegang peranan yang cukup penting dalam hal
pencapaian hasil dari proses belajar mengajar berjalan dengan lancar baik dan
maksimal.

Dalam hal menegakkan kedisiplinan untuk siswa yang bermasalah peran
guru dalam hal ini guru akidah dan akhlak sangat memegang peranan yang sangat
penting sering kita jumpai di dunia Pendidikan ada anak didik yang sengaja atau
tidak melanggar aturan aturan yang di buat dimana bagi sebagian anak didik
aturan aturan itu sangat menggangu dan sangat menbatasi ruang geraknya tanpa
mau melihat mengapa aturan aturan itu dibuat dan disini para pendidik di tuntut
untuk berpikir dan berusaha mencari cara upaya dan strategi apa saja yang pantas
dan harus dijalankan untuk membuat anak didik menjadi disiplin dan tidak
melanggar aturan aturan yang ada.

Dalam hal membentuk budaya displin yang terus menerus dalam proses
belajar mengajar peran para pendidikpun juga dituntut untuk dapat selalu
mengawasi berjalanya kedisiplinan dalam menjalankan aturan aturan yang

memang sudah di buat dan diterapkan di Lembaga Pendidikan itu sendiri oleh
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sebab itu maka penelitian ini  menitik beratkan pada masalah masalah apa
yang sering dijumpai dalam hal pelanggaran kedisiplinan dan apa saja upaya atau
strategi dan juga usaha maksimal dari para pendidik dalam hal ini adalah guru
akidah dan akhlak untuk dapat mendisiplinkan para siswa yang mempunyai
masalah dalam hal menjalankan kedisiplinan akan aturan aturan yang ada
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan baik dan pada
akhirnya tujuan dari proses belajar mengajar itu sendiri dapat tercapai secara
optimal.

Karakter disiplin siswa sebagai suatu hal yang bisa di upayakan sekaligus
menjadi salah satu tujuan pendidikan dan upaya apa saja yang di lakukan oleh
guru akidah dan akhlak dalam dalam hal mencari cara agar para siswa menjadi
lebih disipiln adalah menjadi tujuan dari penelitian ini dan dalam penelitian ini
yang akan menjadi subjek adalah guru akidah dan akhlak yang dimaksud guru
akidah dan akhlak sebagai subjek adalah guru akidah dan akhlak akan menjadi
pemeran dalam upaya pembentukan kedisiplinan anak didik di MTs Nurul
Iman Padang Reba seperti yang sudah di sebutkan diatas Pemeran akan berupaya
semaksimal mungkin untuk mencari dan mendapatkan cara atau strategi yang
akan di gunakannya untuk membentuk mengembangkan serta meningkatkan
kualitas kedisipilinan anak didik seperti yang diharapkan .

Dan disini juga akan dilihat sejaun mana usaha usaha atau strategi yang
dibuat oleh guru itu apakah sudah berjalan dengan baik atau belum dan juga
memastikan Kira kira strategi apa yang paling efektif dijalankan untuk mengatasi
masalah kedisiplinan yang berbeda beda antara satu dan lainnya tanpa
menyebabkan rasa ketidaknyaman bagi para siswa yang memang mempunyai
masalah masalah tentang kedisiplinan yang tujuan akhirnya adalah proses transfer
knowledge dari para pendidik kepada anak didik berjalan dan mencapai hasil
maksimal seperti yang di harapkan dari proses itu sendiri pada akhirnya strategi
yang diusahakan dan di jalankan oleh guru di harapkan akan dapat lebih
mendisplinkan para anak didik dan akan dilakukan oleh mereka dengan kesadaran
sendiri tanpa terbebani ataupun ada keterpaksaan bagi mereka yang menjalankan

proses tersebut.
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Penelitian mengenai Strategi guru akidah akhlak dalam peningkatan

kedisiplinan belajar di MTs Nurul Iman Padang Reba yang seidentik diantaranya

sebagai berikut :

No. | Peneliti (Tahun) | Judul Perbedaan

1 Istigomah (2011) | Peran guru mata Pada penelitian terdahulu,
pelajaran akidah sampel yang digunakan adalah
akhlak dalam sebanyak 42 siswa sedangkan
meningkatkan penelitian yang sekarang
kedisiplinan siswa | sebanyak 30 siswa.
di madrasah
Tsanawiyah Nurul
Jalal Kota Tebo
Kecamatan Tebo
ulu Kabupaten
Tebo

2 Hanisah Upaya orang tua | Di dalam penelitian terdahulu
dalam Mendidik | yang menjadi subjek adalah
Akhlak Anak di | orang tua sedangkan penelitian
desa dusun Mudo | yang sekarang yang menjadi
Kecamatan Taman | subjek adalah guru.
Raja  Kabupaten
muaro jambi

3 Toharun Upaya Guru Di dalam penelitian terdahulu
Pendidikan yang menjadi subjek adalah
Agama Islam orang tua sedangkan penelitian
Dalam Pembinaan | yang sekarang yang menjadi
Akhlak Siswa subjek adalah guru.
Disekolah Dasar
Negeri 58/1V
Kelurahan
Jelutung
Kecamatan

Jelutung Kota
Jambi




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan dengan judul yang penulis ambil jenis penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan alamiah dan individu tersebut secara
holistik (menyeluruh) Metode deskriptif juga dapat didefinisikan sebagai suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia suatu objek suatu setelah
kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang
Dengan kata lain penelitian ini berupaya menggambarkan menguraikan suatu
keadaan yang sedang berlangsung berdasarkan fakta dan informasi yang di
peroleh dari lapangan dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulan, (Habsy, 2017).

Sejalan dengan definisi tersebut Kirk dan Miller dalam Moleong
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasannya dan dalam peristilahannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai upaya untuk
memberikan jawaban atas permasalahan yang telah dibentangkan karena sifatnya
menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan kata lain penelitian ini
berupaya menggambarkan menguraikan suatu keadaan yang sedang berlangsung
berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh dari lapangan dan kemudian
dianalisis beradasarkan variable yang satu dengan lainnya yang dimana lokasi
Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Iman Padang Reba.

Pemilihan metode ini didasarkan atas beberapa pertimbangan pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda kedua metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dengan responden ketiga metode ini lebih peka dan lebih bisa
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap

pola-pola nilai yang dihadapi.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah MTs Nurul Iman Padang Reba Desa

Batu Melanggang Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat.

2.  Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang peneliti lakukan di MTs Nurul Iman
Padang Reba sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak kampus dan
jadwal yang sudah peneliti sepakati dengan sekolah MTs Nurul Iman Padang

Reba adalah sebagai berikut:

Tabel.1
Waktu Penelitian
Bulan dan Minggu

No. | Kajian Feb Maret April Mei Juni Juli Agus Sept

Penelitian 11 2/3/4/1/2/3]4|1]2|3|4|1]|2|3|4|12(3|4]|1|2[3|4|1|2|3|4 2|3
1 Pengajuan

Judul
2 Observasi
3 Penulisan

Proposal
4 Bimbingan

Proposal
5 Seminar

Proposal
6 Pengumpulan

Data
7 Penulisan

Skripsi
8 Bimbingan

Skripsi
9 Sidang

Munagosah

C. Sumber Data Penelitian
Data adalah bahan ketererangan tentang sumber objek pada penelitian.
Sumber data merupakan salah satu yang paling penting dalam penelitian
kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data maka data yang
didapat tidak sesuai denagn apa yang diharapkan oleh karena itu penulis harus
memahami sumber data yang diperoleh dari para informan.
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata kata dan tindakan dari
sumber informan atau subjek di MTs Nurul Iman Padang Reba dengan segala

fasilitasnya diantaranya adalah kepala sekolah, guru dan murid pada pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam di MTs Nurul Iman Padang Reba Sedangkan sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi diantaranya sumber data
tertulis foto inventaris serta lainnya yang diperlukan untuk mendukung penelitian
di mana fenomena tersebut berlangsung.

1. Data Primer

Data Primer data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara observasi dan dokumentasi di lapangan dalam penelitian ini
yang dijadikan sebagai sumber data primer adalah orang tua siswa guru siswa
kurikulum dan serta berbagai pihak yang mampu memberikan informasi terkait
dengan penelitian.

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
sumber asli atau pihak sama dari sumber sama dengan prosedur Teknik
pengambilan data berupa wawancara observasi documentasi yang dirancang
khusus dan sesuai dengan tujuan pnelitian ini data data yang diperoleh dalam
penelitian ini dapatkan dari hasil wawancara dengan informan yaitu mata
pelajaran siswa dan siswa Pendidikan Agama Islam (pai)kepala sekolah. guru di
MTs Nurul Iman Padang Reba.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah penelitian yang menggunakan data-data yang sudah
didapat selanjutnya dilakukan proses analisa dan interprestasi terhadap data yang
sesuai dengan tujuan penelitian sumber data yang diperoleh diambil dari
dokumentasi dan laporan penelitian terdahulu jurnal buku literatur yang berkaitan
dengan startegi guru akidah dan akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa.

Data Sekunder merupakan jenis data yang diperoleh melalui hasil
pengelolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan. data penelitian ini di
dapatkan secara tidak langsung tetapi melaui media atau perantara yang dicatat
oleh pihak lain jenis data ini disebut dengan data eksternal seperti dokumentasi
contohnya jurnal buku dan documentasi berupa foto dan video dokumentasi resmi
serta arsip yang ada di MTs Nurul Iman Padang Reba data sekunder dan
penelitian ini di dapatkan guru Pendidikan Agama Islam kepala sekolah dan Tata

usaha di MTs Nurul Iman Padang Reba.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk menghimpun data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1.  Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran ril suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam penelitian ini data yang
harus dikumpulkan oleh peneliti berkaitan dengan strategi guru akidah dan
akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peranan strategis guru akidah
akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa yaitu dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa yang diperlukan kedisplinan dan kesulitan dalam
meningkatkan Kedisiplinan belajar siswa dan dampak terhadap Kurang nya

kedisiplinan di MTs Nurul Iman Padang Reba.

2.  Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian atau
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya adapun teknik wawancara yang
dilakukan di dalam penelitian ini adalah kepada kepala sekolah dan guru-guru
untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Iman

Padang Reba.

3. Dokumentasi

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan dokumen berupa hasil
pemotretan proses terjadinya wawancara serta pada observasi yang dilakukan
dalam melakukan penelitian Penelitian ini pengumpulan data dengan
menganalisis dokumen berupa data pertanyaan kepada guru akidah akhlak dan
pemotretan yang ada di lokasi MTs Nurul Iman Padang Reba yang relevan

dengan permasalahan yang diteliti dokumentasi.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara catatan lapangan dan dokumentasi
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke unit-
unit melakukan sintesa menyusun ke dalam pola memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.(Heri Gunawan 2013).

Analisis yang merupakan proses berulang dan berkelanjutan secara terus
menerus dan saling menyusul kegiatn keempatnya berlangung selama daan
setelah proses pengambilan data langsung kegiatn baru berhenti saat
penulisan akhir penelitian telah siap dikerjakan. Berikut ini paparan masing-
masing proses.
1. Tahap pengumpulan data

Data penelitian kualitatif adalah merupakan kata-kata fenomena foto
sikap dan perilaku keseharian yang diperlukan peneliti dari hasil observasi
dengan menggunakan beberapa tehnik seperti observasi wawancara dan
dokumentasi Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian kualitatif
merupakan segala sesuatu yang diperoleh dari yang dilihat, didengar dan
diamatin.
2. Tahap Reduksi

Data reduksi data berarti merangkum hal-hal pokok dan fokus ke hal-hal
yang penting dicari tema dan polanya dan menyingkirkan yang tidak perlu
Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan
mencarinya jika diperlukan reduksi data beraku terus-menerus sejalan peneitian
berlangsung dan tidak selesai secara bersamaan tetapi selesainya proses
observasi dilapangan Reduksi data ini akan berlangsung hingga laporan akhir
penelitian tersusun lengkap.
3. Display Data Penyajian

Data (display data) dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori flawchart dan sejenisnya penyajian data dalam
penelitian ini  dilakukan dengan bentuk uraian singkat yang bersifat
naratif tableserta gambar dari penyajian data akan tersusun sekumpulan

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan adab
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pengambilan tindakan untuk apakah meneruskan analisisnya atau mencoba
untuk memperdalam temuan tersebut.
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Adalah merupakan tahap akhir pengumpulan data yaitu dengan
memverifikasi dan penarikan kesimpulan Penelitian dengan metode kualitatif
penarikan kesimpulan dapat berlangsung saat pengumpulan data  baru
kemudian dilakukan reduksi dan penyajian data dan kesimpulan yang
dibuat bukan merupakan kesimpulan final sebab setelah penyimpulan
tersebut peneliti dapat saja melakukan verifikasi hasil temuan kembali di
lapangan Sehingga kesimpulan yang diambil dapat dijadikan  pemicu
peneliti untuk lebih memperdalam proses observasi dan wawancara (Nuryati,
2018).

F. Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data digunakan peneliti untuk pemeriksaan dalam
pelaksanaannya peneliti akan melakukan pengecekan data yang berasal dari
hasil wawancara kemudian hasil dari wawancara tersebut di cek dengan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama masa penelitian (Shoimah,
2018).

Keabsahan data sangat penting dalam pelaksanaan penelitia data yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan harus di uji keabsahannya agar
penelitian yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya menurut
Zuriah pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif atau penelitian
naturalistik ada empat kriteria yaitu kredibilitas (credibility) transferabilitas
(transferability) depentabilitas (dependability) dan komfimabilitas
(comfirmability).

1. Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas (credibility) adalah kriteria untuk memenuhi nilai kebenaran
dari data dan informasi yang dibutuhkan. artinya, hasil penelitian harus dapat
dipercaya oleh semua pembaca secara kritis dan dari responden sebagai informan
untuk hasil penelitian yang memenuhi kredibilitas terdapat 7 teknik yang dapat
dilakukan yaitu :

a. Perpanjangan kehadiran peneliti atau pengamat (prolonged engagement)
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Pengamatan terus-menerus (persistent observation)

Triangulasi (triangulation)

o o o

Diskusi teman sejawat (peer debriefing)

@

Analisis kasus negatif (negative case analysis)

f.  Pengecekan atas kecukupan referensial (referencial adequacy checks)

g. Engecekan anggota (member checking).

Dalam kriteria ini, peneliti harus benar-benar dapat mengamati peristiwa
peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilaksanakan sehingga hasil yang
diperoleh nantinya dapat dipertanggun jawabkan kebenarannya.

2. Transferabilitas (transferability)

Transferabilitas (transferability) adalah kriteria untuk memenuhi bahwa hasil
penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu dapat diaplikasikan atau
ditransfer pada konteks atau setting lain yang memiliki tipologi yang sama
Artinya bahwa penelitian ini nantinya dapat diaplikasikan atau diterapkan
kedalam penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan memiliki
tipologi yang sama.

3. Dependabilitas (dependability)

Dependabilitas (dependability) adalah kriteria yang digunakan untuk menilai
apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak dengan mengecek apakah si
peneliti  sudah cukup hati-hati apakah membuat kesalahan dalam
mengonseptualisasikan ~ rencana  penelitiannya pengumpulan data dan
penginterpretasiannya.

Teknik terbaik yang dilakukan untuk langkah ini adalah dengan dependability
audit dengan meminta independen auditor untuk mereview aktivitas peneliti
Dalam kriteria ini independen auditor sangat berperan dalam mengecek segala
sesuatu yang berhubungan dengan proses penelitian apakah sudah sesuai dengan
kejadian-kejadian yang ada atau tidak, mulai dari kegiatan observasi wawancara
praktik mengajar hasil evaluasi belajar siswa hingga peningkatan prestasi belajar
siswa yang didapatkan dan terkhir pada hasil penelitian yang dilaporkan.

4. Konfirmabilitas (confirmability)
Konfirmabilitas (confirmability) adalah kriteria untuk menilai bermutu

atau tidaknya hasil penelitian jika dependabilitas digunakan untuk menilai kualitas
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dari proses yang ditempuh oleh peneliti maka komfirmabilitas digunakan untuk
menilai kualitas hasil penelitian sendiri dengan tekanan pertanyaan apakah data
dan informasi serta interpretasi dan lainnya didukung oleh materi yang ada dalam
audit trail.

Dalam kriteria komfirmabilitas ini peneliti menguji hasil penelitian dengan
penelitian yang telah dilakukan, apakah sudah sesuai atau tidak dengan penelitian
yang telah dilakukan tersebut, (M.John 2014 Crswell).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Dekripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Nurul Iman Padang Reba

Sejarah berdirinya MTs Nurul Iman Padang Reba yang berada di Batu
Melanggang Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat dan didirikan pada tahun 1994
dan kemudian di tahun 1997 menghasilkan kelulusan pada awalnya sekolah MTs
Nurul Iman Padang Reba di bangun atas dasar rasa perihatin terhadap pendidkan
masyarakat di Batu Melenggang dan kemudian masyarakat berembuk dan
memutuskan membuat atau membangun MTs untuk Pendidikan anak anak jadi
pada dasarnya MTs Nurul Iman Padang Reba di bangun untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat di Padang Reba itu sendiri dan sampai saat ini MTs Nurul
Iman Padang Reba terus eksis dalam mengembangkan minat dan bakat siswa

siswi di MTs Nurul Iman Padang Reba.

2. Profil MTs Nurul Iman Padang Reba

Berikut profil MTs Nurul Iman Padang Reba kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat.

a. Nama Madrasah Lengkap  : MTs Nurul Iman Padang Reba

b. Alamat Madrasah : Batu Melenggang
c. Kecamatan : Langkat

d. Provisi : Sumatera Utara

e. Kode Pos : 20854

f.  Waktu Belajar : Sekolah Pagi

g. Status : Swasta

h. Tahun Berdiri : 1994

i. Nama Kepala Madrasah : Firman Syaputra SE
J. Pendidkan Terakhir : S1 PAI

k. Akreditas :B
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I.  Sumber Listrik

m. Npsn

n. No Telpon

: PLN

: 10264297

: 085297252333

Visi dan Misi MTs Nurul Iman Padang Reba

A. Visi

34

Unggul dalam berprestasi tangguh dalam kompetensi dan santun dalam

budi Pekerti Serta berbudaya dalam ligkungan

B. Misi

aMelaksanakan proses pembelajaran dan pendidik secara optimal

bMeciptakan lingkungan Madrasah yang bersih dan sehat

cMenciptakan siswa yang unggul dalam imtaq dan iptek.

C. Tujuan

Mengaju pada visi dan misi madrasah motto serta tujuan umum

pendidikan dasar maka tujuan MTs Nurul

mengembangkan Pendidikan adalah :

Iman Padang Reba dalam

a Terlaksanakan pembelajaran dan tersususn perangkat belajar saintik berbasis

digital

b Mengenalkan lingkungan Madrasah

¢ mengarahkan siswa dalam melanjutkan Pendidikan

d mengembangkan karakter pemimpinan.

Struktur Organisasi MTs Nurul Iman Padang Reba

Struktur organisasi dapat dilihat dari tabel berikut:

Kepala Madrasah
Wakil Kepala Madrasah
I |
Bendahara Tata Usaha
I [ I |
Wali Kelas Guru Guru Bidang Siswa-Siswi

Pembimbing

Studi
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Keadaan Sarana dan Prasanan

Tenaga pendidik  merupakan salah satu factor penentu keberhasilan
Pendidikan kelengkapan dan ketersediaan fasilitas Pendidikan di sekolah dalam
kelas secara sederhana manajemen perlengkapan sekolah dapat didefenisikan
sebagai proses kerja sama pedayagunaan semua perlengkapan secara efektik dan
efesien .saranan dan prasanan pendidik juga sebagai salah satu unsure manajemen
pendididk yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaraan dengan
adannya sarana dan prasanan proses pembelajaran akan terasa sangat nyaman.

Tabel Saranan Madrasah

Luas Tanah Menurut Status Sertifikat M?
No | Penggunaan Tanah Bersertifikat Belu_m T
Bersertifikat
1 | Bangunan 1285 - 11
2 | Halaman 1045 - 10
3 | Kebun /Tanaman 1045 - 10
4 | Belum Digunakan 1044 - 10

Tabel Prasana Madrasah

No Jenis Prasanan Jumlah Ruang
1 Ruang Kelas 3
2 Ruang Perpustakaan 1
3 Ruang Laboratorium -
4 Ruang Kepala madrasah 1
5 Ruang Guru 1
6 Ruang Tata Usaha 1
7 Ruang BK/BP 1
8 Ruang Uks -
9 Ruang Osis 1
10 | Musholla 1
11 | Gudang 1
12 | Kamar Mandi Madrasah 1
13 | Kamar Mani Guru 1
14 | Kamar mandi Putra 1
15 | Kamar Mandi Siswi 1
16 | Halaman 1
Jumlah keseluruan 18
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Keadaan Guru Dan Karyawan

Keadaan pendididik merupakan tenaga yang sangat penting peranya dalam
proses pembelajaran akan bagaimana kualitas pendidik di sebuah Lembaga di
tanag mereka jawabanya karena memiliki peran dn memiliki konstribusi yang
besar bagi terwujudnya lembaga pendidikan yang berkualitas makna guru atau
pendidik pada prinsipnya tidak hanya mereka yang mempunyai kualifikasi formal
yang diperoleh dari bangku sekolah perguruan tinggi melainkan yang terpenting
adalah mereka yang mempunyai kompetensi keilmuan yang baik.
tabel 1.3 keadaan guru dan karyawan di MTs Nurul Iman Padang Reba.

No | Nama guru Nama  tempat | Mengjajar Jabatan
Tugas

1 | Firman Syaputra SE MTs Nurul Iman - Kepala
Padang Reba Sekolah

2 Yuli Hariadi SPd MTs Nurul Iman | Bahasa Ingrris | Guru
Padang Reba

3 Rahmawati Sag MTs Nurul Iman | Bahasa Arab Guru
Padang Reba

4 Dahlifa Sag MTs Nurul Iman | Konseling Bk
Padang Reba

5 Masdalifa SPd MTs Nurul Iman | Matematika Guru
Padang Reba

6 Dr Haji Hidayat MTs Nurul Iman | Figih Guru
Padang Reba

7 Firman Syaputra SE MTs Nurul Iman | Ips Guru
Padang Reba Pkn

8 DindaSPd MTs Nurul Iman | Seni budaya Guru
Padang Reba

9 Tri Aulia SPd MTs Nurul Iman | Pendidikan Guru
Padang Reba Agama Islam

Akidah Akhlak

10 | Mukhlisa SPd MTs Nurul Iman | Alguran Hadis | Guru
Padang Reba Mulok

11 | Ningsih SPd MTs Nurul Iman | Ipa Guru
Padang Reba Tik

12 | M.Brahmantio MTs Nurul Iman | Bahasa Guru

Wibowo SPd Padang Reba Indonesia

13 | Sudarhma MTs Nurul Iman | Penjas guru

Padang Reba
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Keadaan siswa

Peserta didik merupakan orang yang menjadi target dan proses
pembelajaran .keberhasilan suatu proses pembelajaran kebanyakan di ukur dan
output Ilulusan dalam suatu lembaga Pendidikan baik dari kuantitas dan
kualitas .apabilah kuantitas peserta didiknya sedikit dan kualitas lulusnya tidak
mampu berkompetensi  dengan peserta didik dari sekolah lain maka dapat
dikatakan bahwa proses pembelajaran di sekolah rersebut arus perlu pembenaan.

Jumlah siswa -siswi MTs Nurul Iman Padang Reba pada tahun ajaran
2022-2023 yaitu sebanyak 135siswa kegiatan proses belajar terjadi selama 6 hari
mulai dari hari senin hingga sampai hari sabtu proses pembelajaan dimulai dari
pagi hari dimulai dari jam 7.30wib sampai pukul 13.30 dan berdasarkan data
dokumentasi yan penulis lakukan pada tahun 2023peserta didik MTs Nurul Iman
Reba keselurahannya berjumlah 135orang untuk lebih jelas dapat dilihat pada

table berikut ini.

KELASVII | KELASVIIl | KELASIX | JUMLAH
L P L P L P L+P
25 31 29 22 16 12 135

Prestasi yang pernah dicapai

a. Juara 3 Tari komando kkp ke 4Sumut Tahun 2006 di Uinsu

b. Juara 1Lomba Devile HUT 54 Kwarcab Langkat

c. Juara 2 Tolak Ukur Perkemahan Putra Tingkat Kwartir ke IV Hinai 2015

d. Juaral Senam pramuka Putra Tingkat ke IV kwartir Henai Tanjung Pura
Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Pramuka

b. Paskibra

c. Futsal
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B. Temuan Penelitian

Pada bab ini penelitian akan menjabarkan data serta pembahasan yang
terdapat dalam penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan pada tahun 2023
di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba di Kabupaten Langkat
tentang stategi guru akidah akhlak dalam menigkatkan kedisiplinan belajar siswa
MTs Nurul Iman Padang Reba adapun hasil Pembahasan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Keadaan disiplin belajar siswa di MTs Nurul Iman Padang Reba

Berbicara masalah disiplin pada dasarnya sangatlah penting terutama
dalam lingkungan pendidkan tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan
peristiwa mendadak yang terjadi seketika kedisiplinan pada diri seseorang tidak
dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendidik dan itupun dilakukan secara
bertahap sedikit demi sedikit.

Sebenarnya sikap disiplin ini atau kebiasaan disiplin yang ditanamkan oleh
orang tua dan orang-orang di lingkungan keluarga akan terbawa oleh anak dan
sekaligus akan memberikan warna terhadap perilaku kedisiplinannya kelak
latihan-latihan sederhana seperti: kebiasaan bangun pagi melipat selimut dan
merapikan tempat tidur sendiri segera menuju ke kama mandi setelah mengatur
tempat tidur mencuci tangan dan kaki begitu tiba dirumah sehabis bepergian
menggosok gigi dan membersihkan dirinya stelah tidur dan lain-lain kebiasaan
baik merupakan bagian integral dari sikap kedisiplinan setelah menyatu dengan
proses intenalisasi nilai-nilai yang tanpa maupun dengan sengaja ditanamkan
kepada siswa pembentukan sikap kedisilinan yang dibawa dari lingkungan ini
akan merupakan modal besar bagi pembentukan sikap kedisiplinan lingkungan
sekolah.

Dengan bertambahnya lingkungan siswa yang semula hanya lingkungan
keluarga dan setelah mereka memasuki sekolah lalu bertambah dengan
lingkungan baru yaitu lingkungan sekolah akan bertambah pula butir-butir
kedisiplinan yang lain ketepatan datang di sekolah mendengar bel sebagai suatu
bentuk peraturan untuk masuk pergantian jam pelajaran dan keluar kelas dalam
kehidupan di sekolah merupakan contoh bentuk kedisiplinan baru yang

mempunyai corak sifat dan daya laku yang berbeda dengan peraturan di dalam
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kehidupan keluarga di sekolah pada umumnya peraturan-peraturan yang harus
ditaati oleh siswa dan di undang-undangkan disertai dengan sanksi bagi setiap
pelanggarnya dengan demikian maka dibandingkan dengan kedisiplinan keluarga
kedisiplinan di sekolah sifatnya lebih keras dan kaku.

Di dalam pengelolaan pengajaran disiplin meupakan suatu masalah
penting tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan yang sudah
ditentukan sebelumnya pengajaran tidak mungkin dapat mencapai target
maksimal.

Penyusutan peraturan dan tata tertib yang dilakukan dengan cermat dan
hati-hati akan mempermudah adanya kesadaran dan pengertian yang dimaksud
Peraturan tidak bersifat seragam untuk semua kelas dengan keadaan dan
spesifikasi kelas-kelas yang bersangkutan tidak mungkinlah bagi guru maupun
siswa untuk menyelenggaran pengajaran secara produktif apabila tidak ada
pedoman yang jelas bagi semua kegiatan sekaligus penggunaan ruang dan
peralatan lainnya demikian juga dalam hal administrasi seperti absensi pencatatan
guru yang bertugas pencatatan kebutuhan bahan praktis pengumpulan nilai dan
lain-lainnya tentu akan menghabiskan banyak waktu singkat nya dapat dikatakan
bahwa tanpa adanya peraturan dan tata tetib kegiatan sekolah tidak akan
efisienWawancara dengan, kepala sekolah MTs Nurul Iman Padang Reba
Madrasah yang mengatakan.

Untuk efektititas dan efisiensi setiap kegiatan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran maka disiplin dari setiap komponen pendidikan sangat diperlukan
meskipun saya akui disiplin siswa di MTs Nurul Iman Padang Reba ini belum
sepenuhnya terlaksana sebagaimana mestinya,karena kurangnya kesadaran akan
disiplin dari semua pihak di madrasah ini (wawancara MTs Nurul Iman Padang
Reba 2023).

Hasil penelitian di lapangan khusus di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba di kabupaten Langkat adalah bahwa semua pendidik atau guru dan
kepala sekolah memperhatikan tentang kedisiplinan para siswanya hal ini di
sebabkan karena siswa di MTs tersebut terbilang sedikit sehingga hampir semua
aktivitas disekolah tersebut dapat diperhatikan oleh guru Begitupun masih juga

ada siswa yang melanggar peraturan peraturan yang diterapkan disekolah
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sehingga membuat kedisiplinan cenderung sulit di terapkan dan dari hasil
penelitian apabilah siswa melakukan kesalah tidak disiplin maka sanksi yang
pertama memanggil siswa yang bersangkutan dan sanksi yang kedua memanggil
orang tua siswa dan sanksi ke tiga dikeluarkan dari sekolah dan tata tertib sekolah
tidak akan tercapai tanpa kerja sama semua elemen elemen yang berada dalam
lingkungan sekolah bentuk disiplin yang masih rendah di Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman Padang Reba indikasinya adalah siswa berbuat sesuatu yang
melanggar disiplin seperti:

1. Rendahnya Minat belajar

Siswa melihat mata pelajaran yang di ajarkan adalah mata pelajaran akidah
akhlak yang di selenggarakan pada lembaga pendidikan umum maka selalu di
hadapkan pada permasalahan yang rumit yang menuntut kesabaran dan ketekunan
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran permasalahan ini bukan saja
menjadi permasalahan guru tetapi juga merupakan permasalahan sekolah
mengenai kesulitan siswa dalam membaca dan menulis huruf arab di ungkapkan
olen Tri Aulia SPd Guru akidah akhlak mengatakan bahwa sebenarnya minat
siswa untuk mempelajari ilmu agama sudah cukup baik hal ini terliht dengan
keinginan seluruh siswa tentang kegiatan keagamaan juga dari kegiatan yang di
selenggarakan oleh sekolah namun bukan berarti bahwa tidak mempunyai
permasalahan yang di hadapi Permasalahan yang kami hadapi berkenaan dengan
tidak disiplinnya siswa saat belajar seperti ribut di kelas (wawancara, MTs Nurul
Iman Padang Reba 2023).

Berdasarkan observasi penulis dimna siswa banyak mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis huruf arab jika ada dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis
dari materi akidah akhlak sehingga sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar
hingga akhirnya ribut di kelas (wawancara MTs Nurul Iman Padang Reba2023)
Sesuai dengan observasi penulis siswa masih banyak yang mendapat kesulitan
belajar dan bermuara pada malas belajar Bagaimanapun juga latar belakang siswa

sangat mempengaruhi mereka, dari sekolah dasar tidak di ajarkan dengan benar.

2. Siswa Kurang Introspeksi
Diri kebiasaan adalah cara bertindak atau berbuat seragam pembentukan

kebiasaan dapat ditempuh melalui dua cara pertama dengan cara pengulangan dan
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kedua dengan cara di sengaja dan di rencanakan jika melalui pendidikan keluarga
pembentukan jiwa keagamaan dapat dilakukan dengan menggunakan cara
pertama maka melalui kelembagaan pendidikan lebih efektif dapat dilakukan
dengan cara yang kedua dengan demikian pengaruh pembentukan jiwa keagamaan
pada anak di lembaga pendidikan lebih banyak tergantung dari bagaimana
perencanaan pendidikan agama yang diberikan disekolah perilaku yang dilakukan
siswa menjadi contoh kebiasaan siswa dirumah, dan guru Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman Padang Reba menjadi kuwalahan dalam menghadapinya dan
memperbaiki perilaku disiplin siswa tersebut.

Faktor penghambat lainnya adalah perilaku yang ada terungkap seperti
wawancara penulis dengan Tri Aulia SPd Guru akidah akhlak mengatakan:
tidak adanya kesadaran yang timbul dari diri siswa untuk berubah tingkah
lakunya untuk lebih baik lagi dan tidak terkontrol oleh orang tua tentang perilaku
anakNya (wawancara MTs Nurul Iman Padang reba 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yudi ternyata siswa yang bernama
Adrian sering sekali berbicara di luar norma agama yaitu berbicara kotor dan
seringkali perkataan mereka menyinggung perasaan diri teman-teman mereka dan
mereka sama sekali tidak memperdulikan hal itu karena sudah terbiasa dan
terbawa dari rumah mereka dan mereka itu adalah kebiasaan yang agak susah
dirubah walaupun seringkali di nasehati oleh teman-temannya ataupun para guru
(wawancara MTs Nurul Iman Padang reba 2023).

Adapun strategi yang digunakan guru untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan menasehati siswa tersebut sehingga dia menghentikan kebiasaannya yang
kurang baik tersebut.

Kendala bagi guru meninggkatkan kedisiplinan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba yaitu sewaktu jam istirahat jarang sekali
terkontrol para siswa oleh guru dalam tingkah laku dan cara bicara siswa tersebut.

Kurangnya kesadara siswa tentang pentingnya disiplin bisa membuat guru
agak sulit untuk menerapkan disiplin secara konsisten di Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman Padang Reba suatu kendala yang paling menghambat penegakan
disiplin datang dari siswa sendiri padahal siswa terlibat disiplin dalam belajar

mereka. Karena guru yang mengajar juga berbeda maka konsep disiplin yang
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diterapkan juga pasti berbeda, hal ini kemungkinan yang menyebabkan perbedaan

penerapan disiplin siswa di kelas saat belajar.

3. Masih Lemahnya Hukuman Siswa

Kondisi disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba
dimana didapat keterangan dari kelas tersebut siswa sangat tidak disiplin menurut
Tri Aulia SPd Guru akidah akhlak Jenis pelanggaran disiplin yang sering
dilakukan siswa adalah berkaitan dengan kerapian dan kebersihan seperti baju
masih sering dikeluarkan dan membuang sampah yang tidak sesuai pada
tempatnya Pelanggaran ini hanya biasanya di tegur saja.

Hukuman yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang
Reba masih terbilang lemah dan belum diterapkan secara intensif seperti misalnya
apabila terlambat datang kesekolah atau terlambat datang pada proses
pembelajaran hanya disurun memungut sampah dan tanpa pengawasan dari guru
sehingga siswa yang melakukan pelanggaran hanya menganggap enteng hukuman
tersebut dan tidak takut untuk mengulangi pelanggaran untuk kesekian kalinya.

Wawancara penulis dengan Firman Syaputra SE Kepala sekolah di
Madrasah Tsanawiya Nurul Iman Padang Reba kendala disiplin siswa di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba adalah masih lemahnya hukuman
bagi pelanggar disiplin dan kondisi ini membuat siswa masih berani melanggar
aturan di sekolah (wawancara, Nurul Iman Padang Reba. 2023).

Wawancara diatas menjelaskan bahwa masih lemahnya hukuman bagi
pelanggar disiplin dan kondisi ini membuat siswa masih berani melanggar aturan
sekolah yang selama ini telah ditetapkan di Madrasah. Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba.

4. Rendahnya Dukungan Sebagian Orang Tua

Keluarga merupakan tempat dimana anak itu untuk pertama kali menerima
hitam putih kehidupan ini, jadi peran keluarga sangatlah menentukan akan
bagaimana anaknya nanti akan nenti akan berinteraksi dengan lingkungan
berikutnya Peran pendidikan keluarga dalam menentukan jiwa keagamaan pada
anak maka tak mengherankan jika Rasul menekankan tanggung jawab itu kepada

kedua orang tua. anak bayi yang lahir/dilahirkan sudah memiliki potensi untuk



43

beragama namun bentuk dan keyakinan agama yang dianut anak sepenuhnya
tergantung dari bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh kedua orang tua mereka.

Kondisi keluarga secara umum diwilayah ini dimana penghasilan
utamanya adalah petani serta taraf kehidupan yang belum cukup turut serta
mempengaruhi perkembangan anak hal ini dapat dilihat dari hasil wawancaera
penulis dengan Rahma Wati seorang wali murid berikut ini waktu yang sangat
terbatas bagi kami orang tua untuk mengawasi kegiatan anak kami maka semua
ini menjadi kendala bagi anak kami untuk bisa rajin belajar (wawancara, Nurul
Iman Padang Reba 2023).

Berdasarkan observasi penulis bahwa perhatian orang tua pada siswa
memang kurang siswa yang kurang mendapat perharian penuh dari orang tua dan
hal ini akan berakibat buruk dalam kondisi siswa yang kurang perhatian dan tidak
tau arah dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak di sekolah dalam
kehidupan sehari-hari( wawancara Nurul Iman Padang Reba 2023).

Berpedoman pada beberapa informasi di atas dapat diketahui bahawa
kurangnya perhatian dan pengawasan dari keluarga menyebabkan anak-anak sulit
untuk disiplin karena pemikirannya sudah teracuni oleh kebebasan.

1) Kendala guru akidah ahklak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba kendala guru dalam
meningkatkan disiplin siswa dalam proses pembeljaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiya Nurul Iman Padang Reba adalah:

a. Siswa Suka membuat kegaduhan di kelas saat proses pembelajaran
kondisi pembelajaran yang kondusif tentu berlangsung dengan partisifasi
siswa yang terlibat aktif untuk mengikuti alur proses pembelajaran yang
sedang berlangsung siswa ada yang membuat kegaduhan di kelas dengan
tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar di kelas kegaduhan yang
di buat siswa yaitu seperti bermain dengan teman sebelah nya saat proses
pembelajaran berlangsung ribut dan melempar-lempar teman dengan
kertas dan lain sebagainya.

Wawancara dengan Tri Aulia S.Pd guru mata pelajaran akidah
akhlak yang mengatakan mereka merasakan pembelajaran yang saya

ajarkan kurang memanrik dan ini menyebabkan mereka tidak berminat



44

dalam belajar kondisi ini yang menciptakan siswa berkeinginan
menciptakan kegaduhan saat proses pembelajaan sedang berlangsung,
dimana saat saya menjelaskan materi pembelajaran, ia ribut di kelas,
demikian juga beberapa siswa lainnya(wawancara, Nurul Iman Padang
Reba 2023).

Wawancara dengan Ratno dia mengatakan bahwa Ria tergolong
kurang suka untuk belajar memang saat belajar di kelas untuk pelajaran
yang saya lihat Ria sering tidak berminat dalam belaja kondisi inilah yang
membuat ribut di kelas saat guru mengajar atau menjelaskan materi
pebelajaran di depan kelas(WawancaraNurul Iman Padang Reba. 2023).

Adapun strategi yang digunakan guru untuk mengatasi masalah ini
adalah sering bertanya kepada siswa ketika di kelas sehingga siswa mau
tak mau menjadi rajin belajar langkah ini sangat efektif karena membuat
siswa menjadi bertambah minatnya dalam belajar.

Pengamatan penulis di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang
Reba dimana masih ada siswa yang ribut di dalam kelas seperti jalan jalan
ke bangku teman nya melempar kertas ke teman nya yang lagi belajar
ngobrol disaat guru sedang menerangkan pelajaran bahkan ada yang
sampai berkelahi di dalam kelas yang biasanya mereka telah ditegur guru
namun jika mereka di beri hukuman untuk tidak mengikuti pelajaran maka
mereka menjadi senang dan akan tidak mengikuti pembelajaran
(wawancara, Nurul Iman Padang Reba 2023) guru harus menemukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan kondisi ini. Tentu setiap guru
tidak ingin kondisi ini selalu terjadi demikian tanpa ada upaya
pembenahannya.
b.Siswa Sering Membolos Keluar Masuk Kelas

Ketidak disiplinan siswa adalah perbuatan yang tidak mematuhi
prinsip kegiatan belajar seperti membolos perbuatan seperti ini terlihat
nampak spele namun bila dibiarkan maka maka siswa menjadi berani dan
tidak segan-segan untuk mengulangi perbuatan yang salah itu pada waktu

yang lain).
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Pengamatan di kelas saat Tri Aulia,S.Pd Guru akidah akhlak di

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padan Reba mengajar dimana siswa

secara berkelompok terkadang pergi ke kantin dan ketempat laindi luar

kelas hanya sekedar istirahat dan makan-makan, padahal saat itu siswa

yang lain sedang jam pelajaran yang lainnya ada juga siswa yang

membolos di saat siswa lain sedang belajar(wawancara, Nurul Iman
Padang Reba).

Perbuatan seperti itu bukan meupakan bentuk seorang siswa yang disiplin

dengan menghargai waktu dalam belajar. siswa yang berkeinginan belajar tentu

lebih mempersiapkan pikian dan fisiknya untuk mata pelajaran yang lainnya

setelah menelesaikan satu mata pelajaran tertentu sebelumnya.

2) Strategi guru akidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba.

Strategi yang ditunjukan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba adalah.

Guru memberikan pengarahan kepada siswa tentang pentingnya
menegakkan kedisiplinan membentuk perilaku siswa mutlak dilakukan oleh guru
mata pelajaran akidah akhlak sebagai agen perubahan melalui kegiatan
pembenahan pembelajaran sekolah. wawancara dengan Tri Aulia,S.Pd guru mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padag Reba Saya
mendapatkan pengarahan dari kepala sekolah bahwa dalam kurikulum akidah
akhlak maka guru diharapkan mampu untuk memberikan materi agama kepada
siswa dan bukan hanya pengajaran agama saja dengan demikian setiap guru
memiliki kewajiban untuk mendidik perilaku siswa seperti disiplin bukan hanya
wawasan dan pengetahuan (wawancara Nurul Iman Padang Reba)
adanya kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh guru akan menumbuhkan rasa
percaya diri serta adanya kemauan sendiri dan sadar akan dirinya untuk mengikuti
suatu pelatihan dan pendidikan dari guru terbiasa terlatih dalam kehidupan sehari-
hari bagi siswa pengamatan di kelas VII dimana guru mata pelajaran akidah
akhlak yang mengajar dilokal tersebut mengatakan kepada siswa bahwa dalam

penilaian yang dilakukan nantinya guru lebih menilai aspek perilaku siswa dalam
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mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat seperti tekun belajar dan giat
mengerjakan tugas sekolah bukan hanya melalui pengamatan mereka tentang ilmu
itu saja (Wawancara, Nurul Iman Padang Reba 2023).

Guru Memberikan Teladan bagi siswa dalam berakhlak baik budi pekerti
pendidik sangat penting dalam pendidikan watak peserta didik pendidik harus
menjadi suri tauladan karena anak-anak bersifat suka meniru guru mata pelajaran
akidah akhlak saat mengajar di kelas VIII  berupaya menunjukan sikap
kedisiplinan yang tinggi terhadap profesi mengajarnya sehingga dengan sikap ini
guru mewenjadi terbiasa untuk disiplin dalam kehidupannya sebagai mana yang
dilakukan guru mata pelajaran akidak akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman Padang Reba dimana ia berusaha meningkatkan disiplin diri jika telah
masuk dalam lingkungan profesinya ia berusaha untuk memberikan contoh
kepada siswa tentang penting nya disiplin bagi seseorang(wawancara, Nurul Iman
Padang Reba 2023).

Hasil wawancara terhadap Tri Aulia S Pd. guru mata pelajaran akaidak
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba dimana guru telah
berusaha menerapkan disiplin pada dirinya terlebih dahulu dalam mengajar guru
mencoba untuk memasuki kelas tepat waktu atau sesuai dengan waktu yang telah
di tentukan, dan waktu mengajar dihabiskan sesuai dengan jadwal mengajar tidak
meninggalkan kelas saat mengajar menepati jaanji dengan siswa dalam
mengoreksi atau melaksanakan evaluasi mengajar(wawancara Nurul Iman Padang
Reba 2023) Sedangkan wawancara dengan siswi kelas VIII mengatakan.

Saya lihat guru mata pelajaran akidah akhlak telah disiplin dalam mengaja.
guru selalu berusaha datang tepat pada waktunya dan mengakhiri pelajaran tepat
waktu pula guru juga menerapkan sejumlah sanksi kepada siapa pun siswa yang
ribut dan membuat suasana kelas tidak nyaman.

Pengamatan penulis di kelas VIII pada mata pelajaran akidah akhlak
dimana guru telah menerapkan disiplin pada dirinya terlebih dahulu guru mata
pelajaran akaidah akhlak mencoba untuk memasuki kelas tepat waktu dan
membiasakan disiplin dalam mengajar seperti tidak menyia-nyiakan waktu
mengajar dengan pergi ke kantin atau beristirahat di kantor atau di luar jam

istirahat yang ada guru terlihat berusaha untuk tidak terganggu dengan pola
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tingkah laku siswa yang merusak suasana belajar dengan cara menyajikan materi
pelajaran dengan menarik perhatian siswa ( wawancara MTs Nurul Iman Padang
Reba 2023).

Seorang guru sudah sepantas nya disiplin dalam mengajar tujuan utama
mengajar bukan sekedar memberi ilmu pengetahuan sesuai dengan adanya ada
dalam buku pelajaran saja melainkan juga guru membentuk sikap siswa menjadi

baik seperti membentuk disiplin siswa dalam mengajar.

3) Guru memberikan nasihat siswa untuk berakhlak baik

Sebagai guru yang bertanggung jawab dan bijak maka guru selalu
memberi nasehat kepada siswa agar mereka kelak menjadi anak yang baik sholeh
dan sholehah serta bertanggung jawab untuk itu guru selalu mengingatkan dengan
melalui motivasi dan nasihat agar disiplin dalam belajar.

Hal ini sebagai mana hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba telah di peroleh suatu gambaran bahwa guru mata pelajaran akidah
akhlak telah memberi nasihat kepada siswa kelas VIII saat proses pembelajaran
berlangsung di kelas.nasehat yang diberikan guru adalah untuk selalu bersikap
disiplin dalam hidupan termasuk didalam nya untuk belajar di sekolah dan
dirumah(Wawancara, Nurul Iman Padang Reba 2023).

Saat ditanya tentang ini kepada Tri Aulia S Pd. guru mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba maka ia mengatakan
saya selalu memberi nasihat jika saya menemui ada siswa yang tidak mengerjakan
tugas malas belajar atau kurang berkonsentrasi dalam belajar atau keluar masuk
kelas saat belajar serta ribut saat saya mengajar(wawancara Nurul Iman Padang
Reba 2023).

Hasil wawancara dengan Ilyas dia mengatakan bahwa siswa yang bernama
Sidik malas mengerjakan tugas dan sering ribut saat guru mengajar.

Adapun strategi yang digunakan guru untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan cara menasehati siswa tersebut dan mengangkatnya menjadi ketua kelas
sehingga yang bersangkutan menjadi disiplin dalam mengerjakan tugas, dan tidak
ribut lagi di kelas.
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Berdasarkan observasi dan wawancara tersebut diatas maka dapat di ambil
susatu pemahaman bahwa, pemberian nasihat merupakan strategi guru mata

pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

4) Guru memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar

Kedisiplinan Perbuatan siswa terkadang melanggar norma agama, ini perlu
mendapat perhatian dari guru misalnya siswa berkelahi bertengkar melaksanakan
sholat sambil bermain disini guru perlu memberi nasehat sehingga siswa dapat
kembali kepada kebaikan.

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang
Reba diperoleh suatu gambaran bahwa pemberian nasihat dari guru kepada siswa
sering dilakukan nasehat dillakukan apabila siswa melakukan pelanggaran siswa
sedang berada di kelas untuk melakukan pembelajaran guru terlihat mengarahkan
siswa untuk tetap melakukan perbuatan dan tindakan yang positif (wawancara
Nurul Iman Padang Reba 2023).

Hukuman atau sanksi adalah jalan terakhir apabila dengan keteladanan
pembiasaan nasehat dan perhatian siswa belum juga mampu diarahkan dengan
baik maka sanksi ini dapat diterapkan namun dalam menerapkannya guru
memerlukan sikap bijaksana jangan sampai hukuman itu menimbulkan dampak
yang buruk dan berakhir fatal akan tetapi hukuman yang bersifat mendidik dan
mengajar akan berdampak positif bagi perkembangan akhlak siswa.

Hasil wawancara terhadap Tri Aulia S Pd guru mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Reba dimana hukuman diberikan
kepada siswa sekedar memberi pengajaran, bukan menghukum secara keras dan
kasar, akan tetapi hukuman yang diberikan berupa perintah mengajarkan sesuatu
yang bermanfaat secara paksa seperti menghafal ayat pendek dalam Al—Qur’an
(Wawancara Nurul Iman Padang Reba ).

Hasil wawancara dengan Reza dia mengatakan bahwa siswa yang bernama
Igbal jarang masuk kelas karena jarang mengerjakan PR.

Adapun strategi yang digunakan guru untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan cara memanggil orang tua yang bersangkutan dan menanyakan mengenai
masalah yang terjadi kepada orang tuany. akhirnya, siswa tersebut sekarang sudah

aktif belajar kembali dan rajin mengerjakan PR.
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Hasil wawancara dengan Tri Aulia S Pd. guru mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba.

Hukuman yang dilakukan kepada siswa sangat bervariasi sesuai tingkat
kesalah siswa hukuman yang diberikan dimulai dengan memberikan peringatan
membuat surat pernyataan memanggil orang tua atau wali ke sekolah skorsing 1
hari dan sampai 1 minggu sampai pada hukuman yang berbentuk pengeluaran
siswa dari ekolah ini(Wawancara,Nurul Iman Padang Reba2023).

Berdasarkan hasil temuan di atas maka dapat diambil suatu pemahaman
bahwa upaya penerapan peraturan sekolah melalui hukuman yang dilakukan oleh
guru bersifat pendidikan dan pembelajaran buka hukuman yang diberikan
berdampak negatif bagi siswa dengan cara memukul menyiksa namun masih
dalam kewajaran para guru dalam memberikan hukuman hukuman yang diberikan
berdampak negatif bagi siswa dengan cara memukul menyiksa namun masih
dalam kewajaran para guru dalam memberikan hukuman.

Hal ini kemudian dikemukakan lagi oleh kepala sekolah Firman Syaputra SE
yaitu: usaha guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa berbagai macam di
antaranya:
dengan cara memberi nasehat,
a. Dengan tiada hentinya memberikan motivasi kepada siswa agar kelak
menjadi orang yang di banggakan orang tua dan orang lain
b. Apabila mereka melakukan pelanggaran baik itu pelanggaran ringan dan
berat, akan diberikan hukuman membersihkan sampah di sekeliling
sekolah dan pada pelanggaran yang berat mereka di suruh membuat surat
perjanjian dan jika itu masih terulang, orang tua nya akan di panggil
kesekolah. Yang terpenting niat ikhlas dari guru atau pendidik untuk
menjadikan ~ mereka  siswa—siswi  yang  berakhlakul  karimah

(wawancara,Nurul Iman Padang Reba 2023).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dijelaskan melalui penguraian hasil penelitian
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya adalah:

1. Kendala guru akidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba yaitu masih
lemahnya kemampuan siswa dalam belajar sehingga cenderung tidak
terkontrol prilakunya siswa kurang introveksi diri dalam melaksanakan
peraturan disiplin dikelas, masih lemahnya hukuman siswa dan rendahnya
dukungan sebagai orang tua dalam menyelesaikan masalah akhlak siswa
yang kurang baik.

2. Strategi guru mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang
Reba di wujudkan dengan guru sebagai pembuna prilaku siswa sebagai
teladan bagi siswa dalam berakhlak baik, sebagai pemberi sanksi bagi
siswa yang buruk dan sebgai rekan kerja orang tua dalam menangani
masalah akhlak siswa yang kurang baik.

3. Adapun strategi yang digunakan guru untuk mengatasi kendala yang
dihadapi adalah dengan menasehati siswa dan dengan memanggil orang

tua yang bersangkutan.

B. Saran
Sebagai mengakhiri tulisan ini tak lupa peneliti menyampaikan beberapa
saran yang mungkin berguna dan bermanfaat sebagai masukan dan demi
perkembangan disiplin di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba yang
akan datang Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
a. Kepada kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang untuk
memberikan programkerja yang mengarahkan kepada peningkatan budaya

disiplin di sekolah.
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b. Kepada guru mata pelajaran akidah akhlak untuk selalu melakukan kerja
sama yang baik dengan kepala sekolah dalam menghadapi masalah-maslah
disiplin di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba.

c. Kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba untuk
selalu disiplin dalam belajar,karena dengan sikap demikian, maka siswa
telah menunjukan keseriusan dan kepatuhan terhadap guru dan ilmu yang

ingin mereka dapatkan disekolah.
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LAMPIRAN 1

Lembaran Wawancara

Nama : Firman Syaputra SE

Judul : Strategi Guru Akidah Dan Akhlak Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar Siswa Di MTs Nurul Iman Padang Reba

Objek : Kepala Sekolah

Pertanyaan

1. Bagaimana Sejarah dan Berkembangnya Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Padang Reba?

2. Apa visi misi dan tujuan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?

3. Berapa jumlah siswa siswi di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?
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Lampiran 2

Lembaran Wawancara

Nama : Tri Aulia SPd

Judul : Strategi Guru Akidah Dan Akhlak Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar Siswa Di MTs Nurul Iman Padang Reba

Objek : Guru Akidah Akhlak

Pertanyaan

1.
2.

Bagaimana disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?
Bagaimana kondisi siwa di dalam kelas saat pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?

Apa strategi guru mata pelajaran akidah akhlak dalam mengatasi
ketidakdisiplinan siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?
Apa strategi guru mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan disiplin
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?



56

Lampiran 3

Lembaran Wawancara
Nama : Ikbal Ria Sidiq adrian

Judul : Strategi Guru Akidah Dan Akhlak Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar Siswa Di MTs Nurul Iman Padang Reba

Objek : Siswa
Pertanyaan

1. Bagaimana disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?

2. Apa saja masalah yang dihadapi siwa di dalam kelas saat pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?

3. Apa yang dilakukan oleh guru ketika mengetahui ada siswa yang melakukan
pelanggaran di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Padang Reba?



Lampiran 4

Documentasi
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